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Meningkat, Jumlah Wisatawan ke Gunungkidul 

SETELAH BANJIR GIRISUBO

Diusulkan Perbaikan Jembatan Runtuh

WONOSARI (KR) -

Kepala Badan Pelaksana

Bencana Daerah (BPBD)

Kabupaten  Gunungkidul

tengah berkoordinasi untuk

penanganan bencana banjir

di Kapanewon Girisubo.

Sebagai tindakan darurat

selain melakukan kerja

bakti massal  dengan warga

juga mengupayakan  jari-

ngan transportasi yang se-

lama ini dampak terputus-

nya jembatan Gabugan

mengganggu aktifitas ma-

syarakat. Hingga kini, ak-

tivitas nelayan yang akan

menuju Pantai Sadeng dan

juga warga Songbanyu yang

hendak ke Kapanewon Giri-

subo tersendat.”Mereka ter-

paksa harus memutar  me-

lalui  wilayah Jawa Tengah

yang  aksesnya lebih jauh,”

kata Kepala BPBD Gu-

nungkidul Edy Basuki MSi ,

Senin (1/2).

Setelah terjadinya banjir

pihaknya telah berkoordi-

nasi dengan Dinas Pekerja-

an Umum Perumahan

Rakyat dan Kawasan Per-

mukiman (DPUPRKP) Gu-

nungkidul untuk melaku-

kan perbaikan jembatan

Gabugan yang runtuh ter-

gerus banjir. Harapannya

agar sarana jalan tersebut

segera dapat diperbaiki dan

dapat dimanfaatkan warga

sekitar terutama nelayan

maupun untuk kelancaran

lalu-lintas perdagangan

ikan di Pantai Sadeng, Giri-

subo. 

Terkait dengan  terputus-

nya arus lalu-lintas menuju

dermaga Pantai Sadeng

Kepala Bidang Bina Marga

DPUPRKP Gunungkidul,

Agustinus Setyo Koordijan-

to mengatakan, pihaknya

akan  melakukan survei de-

tail kebutuhan rehab jalan

dan jembatan. Seusai survei

pihaknya akan  melakukan

langkah perbaikan dan  ke-

mungkinan  akan diusul-

kan status darurat bencana. 

”Sehingga penanganan-

nya bisa menggunakan

anggaran dana tak terduga

bupati,” ucapnya.

Kapolsek Girisubo AKP

Wasdiyanto, antisipasi su-

dah dilakukan agar penggu-

na  jalan bisa memanfaat-

kan jalur alternatif menuju

Dermaga Pantai Sadeng

maupun menuju arah

Wonogiri, Jawa Tengah.

Bupati Gunungkidul Hj

Badingah SSos meng-

ingatkan kepada masyara-

kat yang bermukim di

kawasan rawan bencana

agar meningkatkan ke-

waspadaan menghadapi

puncak musim penghujan.

Kewaspadaan tersebut

terutama bagi pemukiman

rawan terjadinya banjir,

longsor dan angin ken-

cang. (Bmp)-f

DIHANTAM GELOMBANG TINGGI

2 Nelayan Digulung Ombak Diselamatkan SAR
WONOSARI (KR) -

Dua orang nelayan meng-

alami kecelakaan laut   di

perairan Pantai Baron,

Kalurahan Kemadang,

Kapanewon Tanjungsari,

Gunungkidul  Senin (1/2).

Kedua nelayan Sutar (35)

warga Tenggang, Kema-

dang, Tanjungsari dan

Feri (29) warga Nglaos,

Kemadang, Tanjungsari,

Gunungkidul  tersebut  di-

laporkan   dihantam om-

bak besar dan terombang-

ambing di lautan sebelum

akhirnya  berhasil disela-

matkan  Tim SAR. ”Usai

diselamatkan kedua ne-

layan tersebut dilarikan

ke RSUD Wonosari  untuk

mendapatkan pertolongan

medis,” kata Koordinator

SAR Satlinmas  wilayah II

DIY , Marjono Senin (1/2).

Informasi di lokasi kejadi-

an menyatakan, sebelum

peristiwa kedua nelayan

tersebut berangkat melaut

dengan menggunakan ka-

pal ikan dinakhodai  teman-

nya Ari Wibowo (33) warga

Ngepung, Kemadang, Tan-

jungsari. Mereka berang-

kat melaut saat kondisi

gelombang sedang landai

dan  berangkat dari  per-

airan Pantai Baron kearah

laut bebas. Namun nahas,

tanpa diduga, tiba-tiba

datang ombak besar yang

langsung menghantam ka-

pal. Kerasnya hantaman

ombak membuat kapal

berikut dua anak buah ka-

pal yakni Sutar dan Feri

terpental ke laut. Keduanya

sempat terbawa arus hing-

ga ke tengah laut. 

”Nakhoda kapal atas na-

ma Ari yang masih bisa

bertahan di atas kapal ke-

mudian berusaha ke tengah

untuk menolong kedua te-

mannya,”  imbuhnya.

Gelombang yang cukup

besar membuat Ari kesu-

litan dalam memberikan

pertolongan kedua teman-

nya tersebut.  Dalam ke-

adaan panik Ari langsung

memberikan isyarat kepa-

da Tim SAR  untuk me-

minta pertolongan. De-

ngan menggunakan kapal

milik SAR Pantai Baron ke-

dua nelayan langsung men-

dapat pertolongan. 

Dalam waktu lebih dua

jam kedua nelayan yang

sudah dalam keadaan

lemas dan terluka berhasil

diselamatkan tim SAR. 

(Bmp)-f

Sekretaris Dinas Pariwi-

sata Gunungkidul, Harry

Sukmono mencatat  sejauh

ini berdasarkan peng-

amatan yang dilakukan

Dinas Pariwisata jumlah

kunjungan sudah mencapai

900 hingga 1.000 pengun-

jung dalam seharinya. Pada

data kunjungan wisatawan

ke Pantai Selatan, Sabtu

(30/1)  terdapat  peningkat-

an signifikan jumlah kun-

jungan wisatawan  menca-

pai sebanyak 3.262 pengun-

jung dari berbagai wilayah.

”Setelah kelonggaran  sya-

rat tersebut  jumlah kun-

jungan wisatawan berang-

sur meningkat.” katanya,

Senin (1/2).

Selain ketentuan persya-

ratan tentang rapid test

antigen, pelonggaran lain-

nya adalah jam operasional

objek wisata dibuka mulai

jam 03.00 WIB sampai de-

ngan 20.00 WIB. Hal ini

berbeda jika dibandingkan

pada masa PSTKM  tahap I

sebelumnya yang hanya

sampai jam 18.00 WIB.

Untuk jumlah pengunjung,

setiap titik tetap dibatasi

yaitu hanya 50 persen dari

kapasitas objek wisata dan

tentu tetap dilakukan

skrening.Berdasarkan

pengamatan, di sejumlah

jalur wisata  seperti Jalan

Jalur Lintas Selatan (JJLS)

Planjan-Baron  mulai padat

kendaraan bermotor dari

luar daerah. Baik kenda-

raan roda dua maupun jenis

lain banyak  yang melintas

dengan tujuan  obwis pantai

selatan.

Wakil Bupati Gunung-

kidul, Immawan Wahyudi

MH mengungkapkan di-

cabutnya syarat rapid test

antigen  tersebut  melalui

proses diskusi dan pertim-

bangan yang matang. Hal

ini berkaitan dengan ba-

nyaknya keluhan dari pe-

dagang di sekitar pantai

atas kebijakan yang dite-

rapkan oleh pemerintah.

Disisi lain hingga saat ini

belum pernah terjadi ka-

wasan obwis menjadi sum-

ber penularan Covid-19.

”Maka dari itu kita cabut

kebijakan syarat rapid anti-

gen itu,” ucapnya.

Selain itu dampak dari

kebijakan tentang persya-

ratan rapid test antigen ba-

gi wisatawan banyak dike-

luhkan banyak pihak ter-

utama  yang menggantung-

kan pendapatan mereka

dari sektor pariwisata. Mes-

kipun kelonggaran diberi-

kan kepada wisatawan teta-

pi bukan berarti diberikan

keleluasaan secara bebas,

tetapi tetap diberlakukan

protokol kesehatan secara

standar.  (Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Pembebasan syarat

rapid test antigen terhadap wisatawan yang

datang ke Gunungkidul pada  masa  Pem-

batasan  Secara Terbatas Kegiatan Masya-

rakat (PSTKM) tahap II  berdampak signifi-

kan terhadap jumlah kunjungan wisata. 

SELASA WAGE, 2 FEBRUARI 2021

(19 JUMADILAKIR 1954)

PGRI-MKKS SMP Peduli Korban Banjir
WONOSARI (KR) -

Persatuan Guru Republik

Indonesia (PGRI) Gunung-

kidul dan Musyawarah

Kerja Kepala Sekolah

(MKKS) SMP melaksana-

kan peduli bencana banjir

di Kapanewon Girisubo.

Bencana alam berupa ban-

jir  yang terjadi pada,  Ming-

gu (31/1) dini hari mengaki-

batkan  rusaknya sarana

prasarana pendidikan dan

putusnya  akses jalan me-

nuju ke beberapa sekolah di

wilayah Girisubo.  

”PGRI harus  bergerak

cepat sebagai bentuk soli-

daritas untuk peduli dan

tanggap bencana. Bantuan

yang diberikan mungkin ti-

dak seberapa,  akan tetapi

semangat kebersamaan

lebih penting. Kegiatan ini

merupakan upaya pemben-

tukan karakter  organisasi

PGRI,” kata Ketua PGRI

Gunungkidul Tijan SSos

MM, Senin (1/2).

Sekolah terdampak ban-

jir yakni SMPN 1 Giri-

subo, SD Gabukan, SD

Songbanyu, TK PKK

Songbanyu, dan Paud

Gabukan Songbanyu. Ke-

pedulian ini dikemas da-

lam bentuk memberikan

bantuan uang. Ketua

MKKS  SMP Gunungkidul

Purwanto MPdSi menam-

bahkan, tujuan kunjung-

an ke SMPN 1 Girisubo

merupakan bentuk kepri-

hatinan  sesama pendidik.

Untuk saling memberi

motivasi sesama warga se-

kolah. 

”MKKS SMP bersama

PGRI Kabupaten peduli

kepada korban banjir, ser-

ta tetap menjaga protokol

kesehatan selama pande-

mi Covid 19,” jelasnya. 

(Ded)-f

KR-Istimewa

Penyerahan bantuan korban banjir di Girisubo.

Proyek ’Underpass’ Kulur Didesain Ulang
PENGASIH (KR) - Anggota Komisi C

DPRD DIY, Novida Kartika Hadi (NKH)

mengatakan, proyek underpass Kulur, di

Kapanewon Temon, Kulonprogo akan dide-

sain ulang. Redesign diperlukan karena se-

lama ini jalan di bawah rel kereta api terse-

but tidak bisa dimanfaatkan karena selalu

tergenang air. 

”Kami sudah minta dibuatkan Detail

Enginering Design (DED) ulang, agar un-

derpass tersebut bisa dimanfaatkan secara

maksimal,” kata NKH saat reses di Panti

Marhaens DPC PDI Perjuangan Kulon-

progo, Sabtu (30/1). Reses Dewan dilak-

sanakan di Kapanewon Wates, Temon dan

Samigaluh, dengan menerapkan protokol

kesehatan.  "Desain ulang penting, apalagi

berdasarkan catatan kami, sudah ada tiga

korban jiwa tenggelam di underpass Kulur,"

tegasnya.

Dalam upaya desain ulang dimaksud,

dirinya melakukan pengawalan program

DED ulang underpass Kulur. Jika tidak ada

perubahan akan dilaksanakan pada tahun

ini dengan anggaran sekitar Rp 600 juta.

Nanti akan dibuat sistem pembuangan air,

agar tidak muncul genangan terutama saat

musim penghujan.

”Underpass Kulur berada di cekungan,

jadi nanti dibuat sudetan atau seperti apa

untuk membuang air agar underpass-nya

kering dan bisa dilalui,” ujarnya menam-

bahkan sudah setahun lalu dirinya mem-

perjuangkan agar ada kajian ulang terha-

dap proyek tersebut.

"Sejak dibangun, proyek ini mangkrak

dan tidak bisa dimanfaatkan. Bahkan saat

musim penghujan ketinggian air cukup

tinggi mencapai dua meter lebih. Setidak-

nya sudah ada tiga korban jiwa tenggelam

karena bermain air di tempat ini," tutur

Novida menegaskan karena sudah menelan

korban jiwa maka harus diprioritaskan

penggarapannya.

Dalam reses NKH juga banyak menda-

patkan usulan pembangunan infrastruktur

fisik dari masyarakat. Baik peningkatan

jalan, penerangan jalan umum, hingga pro-

gram pemberdayaan masyarakat. 

Keberadaan dana keistimewaan, ung-

kapnya tidak hanya terbatas pada

kegiatan budaya saja. Tapi masyarakat

sudah mulai bisa mengakses dana ini un-

tuk kegiatan seni budaya, sampai dengan

pengembangan UMKM untuk kese-

jahteraan masyarakat.  (Rul)-f

KR-Bambang Purwanto

Polres Gunungkidul pasang rambu di Jembatan

Gabugan.

PERCEPAT VAKSINASI MASYARAKAT

Tingkatkan Penegakan Disiplin Protokol Kesehatan
WONOSARI (KR) - Wa-

kil ketua DPRD Gunung-

kidul Heri Nugroho SSos

meminta Satgas Gugus

Tugas Covid-19 untuk me-

ningkatkan penegakan disi-

plin penerapan protokol ke-

sehatan (prokes) . Di setiap

lokasi terjadinya kerumu-

man orang perlu ditem-

patkan Satgas untuk men-

gawasi penerapan prokes.

Seperti di pasar-pasar, tem-

pat kuliner harus ada petu-

gas yang mengawasi berser-

agam lengkap , mobil petu-

gas dan pengeras  suara un-

tuk mengingatkan jika ada

yang melanggar.  ”Selain itu

perlu dicari cara untuk

mempercepat vaksinasi un-

tuk masyarakat umum,” ka-

ta Politisi Partai Golkar

Gunungkidul, Heri Nugro-

ho SS, Senin (1/2).

Selama ini keramaian

pasar tanpa pengawasan.

Sehingga banyak yang ti-

dak pakai masker, tidak

menjaga jarak yang potensi

untuk menularkan Covid-

19. Satgas juga perlu  mela-

kukan pengkajikan kembali

larangan orang  punya ha-

jat. Jika dibanding dengan

pasar, penegakan disiplin

orang punya hajat jauh

lebih mudah. Bahkan, sela-

ma ini sudah banyak orang

punya hajat dengn protokol

kesehatan. 

Membatasi jumlah un-

dangan, membagi jam ke-

hadiran, setiap orang yang

datang diukur dengan

thermogen, disiapkan

tempat cuci tangan, bah-

kan tanpa kursi. Sehingga

tamu undangan hanya

memasukan amplop, le-

wat depan tuan rumah

langsung pulang memba-

wa kardus makanan. Hi-

buran musik bisa tampil

tanpa ada komunikasi de-

ngan pengunjung yang

hadir. ” Hiburan ini hanya

agar tidak sepi dan mem-

berikan ruang pekerja seni

untuk memulihkan ekono-

minya,” tambahnya. Un-

tuk vaksin, meskipun

kuotanya dari pusat perlu

ada usaha  terus menerus

menambah jumlah.  

(Ewi)-x

KR-Endar Widodo

Heri Nugroho SSos

Masyarakat Pertembakauan Butuh Ruang Berbagi
WATES (KR) - Wakil

Bupati (Wabup) Kulon-

progo, Fajar Gegana mene-

gaskan, Peraturan Daerah

(Perda) nomor 5/2014 ten-

tang Kawasan Tanpa Rokok

(KTR) bukan melarang

orang merokok tapi meng-

atur tempat. ”Perda KTR

sesungguhnya membatasi

sebagai upaya pengen-

dalian dampak negatif

rokok terhadap kesehatan,”

katanya dalam Diskusi

Berbagi Ruang Dalam Ka-

wasan Tanpa Rokok di Ka-

bupaten Kulonprogo, Jumat

(29/1) malam.  

Sementara itu masyara-

kat pertembakauan berha-

rap adanya berbagi ruang

untuk para perokok.  

Menurut Wabup, perda

tersebut untuk mencipta-

kan ruang yang bersih dan

sehat dalam upaya melin-

dungi masyarakat. Khusus-

nya anak-anak, remaja dan

ibu hamil. Apalagi dalam

perkembangannya, trend

merokok di kalangan anak

muda terus meningkat. Iro-

nisnya sebagian besar war-

ga miskin merupakan per-

okok. 

Sedangkan Ketua DPRD

setempat, Akhid Nuryati

SE membenarkan Perda

nomor 5/2014 telah membu-

at tenar Kabupaten Kulon-

progo lantaran paling awal

menghasilkan regulasi ten-

tang KTR. Sehingga banyak

kabupaten dari  berbagai

daerah studi banding dalam

upaya penyusunan Perda

KTR. 

Kendati demikian pihak-

nya mengakui Perda KTR

memang masih banyak ke-

kurangan dan perlu dire-

visi. ”Jujur Perda KTR dis-

usun ketika akan mengha-

dapi pemilu, sehingga kami

dalam penyusunan kurang

cermat. Ada beberapa im-

plementasi yang mungkin

perda ini perlu direvisi,” je-

las politisi perempuan PDI

Perjuangan tersebut.

Sementara itu Ketua

Umum Aliansi Masyarakat

Pertembakauan Indonesia

(AMTI), Budidoyo berharap

ada ruang untuk berbagi

guna mewujudkan keseim-

bangan. (Rul)-f

KR-Asrul Sani

Ketua Dewan Akhid Nuryati dan Wabup Fajar

Gegana (dua kanan) menghadiri Diskusi Berbagi

Ruang Dalam KTR.

Bantuan Aladin Disalurkan ke Lokasi  

WATES (KR) - Meski

pandemi, tidak menyu-

rutkan masyarakat untuk

melakukan gotong royong.

Dengan tetap menaati pro-

tokol kesehatan, gotong roy-

ong masyarakat merehabili-

tasi rumah dilakukan

Minggu (31/1) di rumah

Juswanto Pedukuhan IX

Pleret Panjatan. Bantuan

Baznas diserahkan Bupati

Kulonprogo Drs H Sutedjo

untuk Atap Lantai Dinding

(Aladin) rumah tersebut.

"Rehabilitasi rumah ini

merupakan bantuan Aladin

sebesar Rp 5 juta. Selain itu

bantuan yang sama dibe-

rikan pula untuk rumah

Nunung Setiyaningsih di

Seworan Triharjo Wates se-

jumlah Rp 5 juta," terang

Wakil Ketua III Baznas

Kulonprogo Sugiyanta

SPdI.

Sugiyanta menjelaskan,

selama pandemi 2020,

bantuan Aladin diberikan

Baznas dengan memang-

gil ketua panitia dan

pemilik rumah ke kantor.

"Baru bulan Januari 2021

ini kami ke lokasi. Meski

diberikan langsung ke

lokasi, panitia melakukan

gotong royong sesuai pro-

tokol kesehatan. Jadi me-

mang beda pelaksanaan-

nya sebelum dan saat pan-

demi," ujarnya. 

Ditambahkan, selain

Aladin tersebut, bupati ju-

ga menyerahan bantuan

dari Baznas untuk korban

bencana yakni Sakiyo di

Cokrodipan Triharjo sebe-

sar Rp 1,5 juta serta biaya

hidup Rp 1 juta untuk

Sudarsono di Gadingan

Wates. (Wid)-f

KR-Widiastuti 

Bupati Sutedjo menyerahkan bantuan Aladin dari

Baznas.


